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PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI
Penerjunaan ke tempat atau lokasi PPL, mahasiswa yang melakukan
kegiatan PPL wajib melakukan observasi di lingkungan PPL. Kegiatan
observasi dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun ke lapangan ( tempat PPL),
observasi ini dapat dilaksanakan 2 bulan sebelum penerjunan. Kegiatan
observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetahui secara langsung
kondisi fisik maupun non fisik yang ada di lapangan, selain untuk mengetahui
kondisi secara langsung, ternyata observasi mampu membantu mahasiswa

PPL dalam proses belajar mengajar di sekolah.

1. Kondisi Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta Il atau MAYOGA
berlokasi di Jalan Mgelang Km.4, Sinduadi, Mlati, Sleman,Y ogyakarta
tepatnya berada di sebelah kanan kantor Balai Desa Sinduadi.

MAYOGA merupakan salah satu sekolah unggulan dan Bording

School yang berkarakter combine school. Karakter combine school

yaitu karakter yang memadukan dan menyelenggarakan program

pendidikan antara lain :

a. Mengkombinasikan antara program pendidikan umum,pendidikan
agama, dan ketrampilan / kejurusan.

b. Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada
keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu.

c. Mengkombinasikan pendidikan umum dengan penekanan pada
keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu.

d. Mengkombinasikan pada pendidikan agama Islam dengan
kemampuan pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab serta
ketrampilan komputer.

MAN YOGYAKARTA Il atau MAYOGA ditetapkan sebagai

Sekolah Adiwiyata yaitu sekolah berbasis lingkungan, selain sebagai

sekolah Adiwiyata ternyata MAYOGA juga ditetapkan sebagai sekolah

atau Madrasah Aliyah sebagai penyelenggara program ketrampilan.

MAN YOGYAKARTA Il merupakan salah satu Madrasah Aliyah

yang digunakan untuk PPL UNY tahun 2014, program PPL di mulai

pada tanggal 1 Juli 2014 sampai dengan 17 September 2014.



a) Visi dan Misi MAN YOGYAKARTA 111
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
MAN YOGYAKARTA Ill maka sekolah MAYOGA memiliki

visi dan misi demi kelancaran dan pemenuhan target yaitu

meliputi :
1) Visi

“Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul, terampil,
berkeprbadian, matang ( ULTRA PRIMA)”
2) Misi

a)

b)

f)

Menyelenggarakan  pendidikan yang berkualitas,
berbudaya  keunggulan, kreatif, inovatif dan
menyenangkan.

Membekali siswa dengan life skill, baik general life
skill maupun specific life skill.

Memadukan penyelenggaraan program pendidikan
umum dan kejuruan dengan pendidikan agama
Menghidupkan pendidikan ber-ruh Islam, menggiatkan
ibadah, memperteguh keimanan dan akhlakul karimah.
Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
pendidik  dan  kependidikan  sesuai  dengan
perkembangan dunia pendidikan.

Melaksanakan tata kelola madrasah yang efektif,
efisien, transparan, akuntabel dan berwawasan

lingkungan.

b) Potensi Sekolah

Dilihat dari potensi sekolah, MAYOGA merupakan

sekolah yang sangat berpotensi, kondisi ini dapat dilihat dari
sarana dan prasarana yang terdapat di MAN YOGYAKARTA
I11 seperti gedung sekolah yang terdiri dari 2 lantai. Sarana dan
prasarana yang ada di MAN YOGYAKARTA Il sebagai

pendukung kegiatan belajar mengajar antara lain :

Gedung pendidikan

Gedung Pusat Sumber Belajar Bersama ( PSBB)
Gedung Asrama

Gedung Rumah Guru Jaga

Masjid



MAN YOGYAKARTA Il terkenal memiliki berbagai
jenis kegiatan pengembangan diri dimana kegiatan tersebut
bertujuan memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi peserta didik atau mengekpresikan
dan mengeksplor kemampuan peserta didik sesuai bakat, dan
minat peserta didik. Kegiatan pengembangan diri MAN
YOGYAKARTA IlI di kemas dalam kegiatan intrakulikuler,
ekstrakulikuler, dan bimbingan konseling. Dibawah ini akan
di jabarkan beberapa kegiatan di MAN YOGYAKARTA Il
adalah sebagai berikut :

1) Kegiatan Intrakurikuler
a) kegiatan ini meliputi kegiatan pembinaan dan
pengembangan mata pelajaran yang berupa
kebugaran atau fisik yaitu olah raga yaitu :
- Sepak Bola
- Volly
- Basket
- Tenis Meja
- Bulu Tangkis
- Pencak Silat
- Taek Kwon do
- Atletik
b) Kegiatan pembelajaran seni budaya antara lain :
- Seni Suara dan Musik
- Seni rupa
2) Kegiatan Bimbingan dan Konseling

Kegiatan ini meliputi pengembangan kehidupan

pribadi,pengembangan kehidupan sosial,pengembangan

kegiatan belajar, dan pengembangan Karir.
3) Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan wahana penyaluran

dan pengembangan bakat dan minat peserta didik.

Kegiatan ekstrakulikuler yang di sediakan oleh MAN

YOGYAKARTA Il antara lain :
- Paduan Suara
- Band



- Nasyid

- Hadroh

- Teater

- Pramuka

- PMR

- Tonti

- PA ( Pecinta Alam)

- Tahfidzul Al-Qur’an

- Karawitan

- Dekorasi

- KIR dan MSSC

- Olimpiade Sains

- Jurnalistik

- MBL ( Mayoga Book Lover )

- MEC ( Mayoga English Club )

- MDC ( Mayoga Dai Club)

- Rohis

c). Potensi Guru dan Karyawan
Guru — guru dan karyawan di MAYOGA ( MAN
YOGYAKARTA 3) memiliki potensi yang sangat baik dan
berdedikasi di berbagai bidang terutama dalam bidang
pendidikan. Melihat dari segi kedisiplinan, kerpian, keramahan
guru dan karyawan MAYOGA ( MAN YOGYAKARTA 3)
sangat baik. Jumlah pegawai di MAN YOGYAKARTA 3
cukup memadai dan memiliki potensi yang tidak dapat di
remehkan.
d). Potensi Siswa
Siswa MAN YOGYAKARTA IlI secara keseluruhan

sangat berpotensi, kondisi ini dapat di lihat dari prestasi siswa —
siswi MAN YOGYAKARTA Il yang begitu menonjol dari
bidang akademik sebagai contoh siswa MAN YOGYAKARTA
3 yang bernama Ahmad Wahrudin, siswa ini mampu meyabet
juara 1 tingkat nasional pada ajang olimpiade fisika dan siswi
bernama Fatimah Salsabila Ahzahra mampu menyabet juara
2 nasional di bidang olimpiade ekonomi. Sedangkan dalam

bidang non akademik salah satu prestasi yang di miliki MAN



YOGYAKARTA Il yaitu juara 2 futsal tingkat SMA /MA yang
di selenggarakan oleh salah satu produk minuman.

Prestasi — prestasi yang di torehkan atau di dapat oleh
siswa siswi MAN YOGYAKARTA Il tidak terlepas dari kerja
keras siswa — siswi kondisi ini terbukti ketika jam istirahat
maupun jam kosong banyak siswa yang pergi ke perpustakan
untuk membaca buku — buku pengetahuan. Siswa — siswi MAN
YOGYAKARTA Il memiliki kedisiplinan dan kerapian yang
cukup baik, meskipun masih ada beberapa siswa — siswi yang
kurang disiplin dan kurang rapi. Jam pelajar mengajar di MAN
YOGYAKARTA Il di mulai dari pukul 06.30 wib sampai
14.30 wib, sedangkan untuk pukul 15.00 — 16.30 wib diisi oleh
kegiatan ektrakulikuler. Jam kegiatan untuk hari jum’at berbeda
sebab terpotong untuk sholat jum’at untuk karyawn, guru, dan
siswa laki — laki. Siswa — siswi MAN YOGYAKARTA 11l tidak
seenaknya keluar sekolah dan meninggalkan pelajaran tanpa
keterangan, ketika siswa — siswi memiliki keperluan keluar
madrasah dalam jam pelajaran, siswa diharuskan meminta izin
kepada madrasah melalui guru pelajaran yang sedang mengajar
dan guru piket.

e). Bimbingan Konseling

Bimbingan konselling pada Madrasah berkaitan erat
dengan bidang kesiswaan terutama kepada siswa — siswi MAN
YOGYAKARTA |1l yang membutuhkan perhatian atau bantuan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan di sekolah maupun di
lingkungannya.

Guru yang bertugas di bidang bimbingan konseling ada 2 guru
yaitu :

1. Nasabun,S.Pd

2. Failasufah S,Ag M.Pd |

Melihat kondisi fisik dan kondisi non fisik yang cukup
baik,menurut pernyataan dari bapak ibu guru yang bertugas di
bimbingan konselling maka setiap tahunnya MAYOGA
menghasilkan output yang berkualitas dan mampu bersaing

dengan siswa siswi dari sekolah lain.



Keberhasilan yang di raih oleh MAYOGA tidak dapat
terlepas dari visi, misi, dan tujuan dari aktivitas akademika
MAN YOGYAKARTA IllI, dengan semboyan MAYOGA
ULTRA PRIMA, dari semboyan tersebut memiliki beberapa
makna diantaranya adalah MAN YOGYAKARTA [l memiliki
lulusan madrasah yang UngguL TeRAmpil Berke-Pribadian
Matang.

Sebagian besar alumni MAYOGA berhasil mencapai
tingkat pendidikan tinggi yang berkualitas baik di perguruan
tinggi Negeri maupun Swasta, keberhasilan yang di raih oleh
alumni dan peserta didik tidak lepas dari peran pendidik yang
profesional dimana pendidik di MAYOGA selalu mendapatkan
bimbingan,pembinaan, pengarahan terkait pembentukan tenaga
pendidik yang profesional dengan tujuan pendidik mampu
mengembangkan kemampuan kreatifitas, minat, bakat,kognitif,
kritis peserta didik di MAN YOGYAKARTA III.

Mulai tahun ajaran baru 2014 MAYOGA mulai
menggunakan kurikulum 2013 dimana kurikulum ini menuntut
peserta didik untuk lebih aktif dan mampu mengembangkan
kreatifitas, minat, sikap kritis di bidang pendidikan.

f) Kondisi Non Fisik MAN YOGYAKARTA III

Cara yang digunakan untuk memperlanjar jalannya
proses pendidikan di MAN YOGYAKARTA Il untuk
mencapai tujuan yang telah di rencanakan, maka MAN
YOGYAKARTA Il memiliki struktur organisasi yang teratur,
struktur organisasi MAN YOGYAKARTA Il adalah sebagai
berikut :

(1) Kepala Sekolah

Kepala Sekolah MAN YOGYAKARTA Il adalah

Drs.H.Suharto.Tugas kepala sekolah di MAN

YOGYAKARTA Ill adalah sebagai edukator manajer,

administrator yang bertugas menyelenggarakan

administrasi di sekolah/ madrasah, sebagai supervisor.
(2) Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah di MAN Yogyakarta |11 bertugas

membantu Kepala Sekolah menjalankan tugasnya



untuk mengembangkan mutu dan sebagai ketua RMU.
Wakil Kepala Sekolah terbagi menjadi beberapa
dimana masing — masing wakil kepala sekolah
memiliki tugas yang berbeda — beda.
a. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum di
jabat oleh Thoha,M.Pd.,Si.
b. Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan di
jabat oleh Supri Madyo Purwanto,S.Pd
c. Wakil Kepala Sekolah bidang sarana prasarana
di jabat oleh Toni Poerwanti,S.Pd
d. Wakil Kepala Sekolah bidang humas dijabat
oleh Mucharom,M.Si
e. Wakil Kepala Sekolah bidang manajemen mutu
dijabat oleh Nur Prihantara Hermawan,S.Pd
(3) Ketua Program Rumpun
MAN YOGYAKARTA Il memiliki beberapa struktur
organisasi selain Kepala Sekolah dan wakil kepala
sekolah terdapat pula struktur organisasi program
rumpun dengan susunan sebagai berikut :
a. Ketua program RMU : Moh.Yusuf,S.Ag
b. Ketua program MIPA : Siti Nurrohmah A.M.Si
c. Ketua program Sosial : Arini,S.Pd
d. Ketua program Keagamaan : drs.Moh.Subhan
(4) Data Jumlah Pegawai, Siswa MAN YOGYAKARTA
i
a. Guru = 66 orang
b. Pelatih =19 orang
c. Pegawai TU =25 orang
d. jumlah siswa MAN YOGYAKARTA Ill =
- Kelas X =189 peserta didik
- Kelas XI = 214 peserta didik
- Kelas XII = 191 peserta didik
Secara  garis besar total pegawai MAN
YOGYAKARTA Il adalah. 110 dan peserta didik di
MAN YOGYAKARTA |1l sebesar 594 peserta didik.



Melihat dari total pegawai dan peserta didik memiliki
sumber daya manusia yang sangat kompeten.
g) KONDISI FISIK SEKOLAH MAN YOGYAKARTA I
1) Ruang Kelas

Di MAN YOGYAKARTA Il memiliki 25 ruang kelas
untuk kegiatan belajar mengajar, ruang kelas di MAN
YOGYAKARTA IlI terdiri dari 2 lantai dimana untuk
lantai satu digunakan untuk ruang kelas XII sebanyak 9
kelas yang terbagi menjadi 4 kelas untuk program IPA, 4
kelas untuk program IPS dan 1 kelas untuk program
keagamaan dan kelas XI IPS yang terdiri dari 4 kelas.
Lantai dua digunakan untuk ruang kelas XI IPA dan kelas
X, untuk kelas X1 IPA terdiri atas 3 kelas yaitu kelas XI
IPA 1,2,3 dan untuk kelas X terdapat 7 kelas yang terbagi
menjadi 7 kelas yaitu X MIA 1,MIA 2,MIA 3,1IS 1,1IS
2,11IS 3 dan X PK. Secara keseluruhan kondisi kelas
tergolong sangat baik, fasilitas yang ada di ruang kelas
juga terbilang lengkap sebab telah  terdapat
LCD,Proyektor, papan pengumuman, papan absensi,
Kipas angin,daftar pengurus kelas, alat kebersihan, dan
untuk kelas X PK dan MIA 1 terdapat loker untuk
menaruh barang — barang peserta didik.

2) Laboraturium IPA

MAN YOGYAKARTA IIl  memiliki beberapa

laboraturium IPA vyaitu :

- Laboraturium Biologi yang berada di gedung
sebelah barat tepatnya di samping tempat parkir
motor peserta didik dan di bawah green house,
kepala laboraturium Biologi adalah 1bu Siti
Amanah,S.Pd.

- Laboraturium Fisika
Laboraturium fisika berada di lantai dua gedung
utama MAN YOGYAKARTA Il kondisi
laboraturium tergolong baik dengan alat peraga
yang lumayan lengkap, untuk kepala laboraturium
fisika di jabat oleh Dra.lda Puspita,M.Pd.Si



3)

4)

5)

- Laboraturium Kimia
Laboraturium kimia berada di gedung utama MAN
YOGYAKARTA Il tepatnay di lantai 2 berdekatan
dengan laboraturium fisika. Kepala laboraturium
kimia di jabat oleh Dra.Siti Nurjanah.
Kondisi ketiga laboraturium di MAN YOGYAKARTA
Il tergolong sangat bagus dan layak guna sebab di
dalam laboraturium terdapat alat — alat peraga yang
mendukung pembelajaran dan praktikum peserta didik
tetapi ada beberapa perlengkapan keselamatan yang
belum ada di laboraturium fisika dan kimia yaitu alat
P3K sebagai antisipasi kecelakanan darurat dan alat
pemadam kebakaran untuk antisipasi adanya kebakaran
di laboraturium kimia yang notabennya banyak terdapat
bahan- bahan kimia yang mudah terbakar.
Laboraturium Matematika
Laboraturium matetika merupakan salah satu sarana
yang digunakan untuk menunjang pembelajaran peserta
didik saat mata pelajaran matematika, di dalam
laboraturium matematika tergolong cukup bagus dan
lengkap sebab di dalam laboraturium terdapat
LCD,proyektor, meja diskusi, komputer,televisi,alat
peraga dan almari, AC. Kepala laboraturium matematika
di jabat oleh Drs.M.Haffan,M.Pd. Tetapi sayangnya
laboraturium matematika jarang digunakan untuk
pembelajaran.
Laboraturium IPS
Laboraturium IPS berada di samping Kiri laboraturium
matemtika, tetapi sayangnya laboraturium IPS beralih
fungsi menjadi gudang penyimpanan alat musik dan

tidak difungsikan sebagai mana mestinya laboraturium.

Laboraturium Komputer

Laboraturium komputer berada di lantai dua gedung
utama MAN YOGYAKARTA Ill, kepala laboraturium
komputer dijabat oleh Nuridiana Hera NF,ST. Di dalam



6)

7)

8)

9)

laboraturium terlihat sangat rapi dan sangat kondusif
ketika  proses belajar  mengajar  berlangsung.
Laboraturium kumputer di MAN YOGYAKARTA Il
memiliki 36 PC dan fasilitas lainnya berupa
AC,LCD,proyektor, stabilizer, selain itu di dalam
laboraturium TIK sudah di lengkapi dnegan jarinagan
LAN dan kabel UTP dengan sistem komputerisasi E-
lerning dan web yang sangat baik ketika di akses oleh
peserta didik.

Laboraturium Bahasa

terdiri dari 20 alat peraga yang berfungsi secara
keseluruhan, media pembelajaran yang digunakan pun
sangat lengkap, kepala laboraturium bahasa di jabat
oleh Musrin,MA.

Laboraturium Agama

Laboraturium agama di  kepalai oleh  Umar
Dahlan,M.Pd, di dalam laboraturium ini telah di
lengkapi oleh sarana prasarana yang sangat lengkap
dengan kondisi yang sangat kondusif untuk
pembelajaran karena ruangan ini terpisah dari gedung
utama tepatnya berada di deretan laboraturium
matematika, dan ruang Dewa MAN YOGYAKARTA
.

Laboraturium Tata Busana

Laboraturium tata busana terletak di lantai 1 bagian
pojok MAN YOGYAKARTA IlI, kondisi fisik
laboraturium tata busana terdapat mesin jahit manual,
mesin jahit semi otomatis, dan obras tersedia lengkap di
laboraturium ini. Di dalam laboraturium tata busana juga
terdapat hasil karya peserta didik sebagai tugas akhir
peserta didik yang nantinya akan diperagakan di akhir
tahun. Kepala laboraturium tata busana adalah Yustanti
Indun Wijayanti,S.Pd.

Ruang AVA / Multimedia

Ruang AVA merupakan ruang serba guna atau ruang

rapat yang berada di lantai dua gedung utama MAN

10



YOGYAKARTA Ill, fungsi ruang AVA sendiri
diguanakan sebagai ruang karawitan, ruang rapat,ruang
pembelajaran,pertemuan, seminar. Fasilitas yang ada di
dalam ruang AVA tergolong lengkap antara lain LCD,
AC,proyektor,Meja pertemuan, kursi pertemuan, white
board, bendera merah putih, rata — rata kondisi fasilitas
yang ada di ruang AVA sangat baik.
10) Perpustakaan

Perpustakaan MAN YOGYAKARTA Il meruakan
salah satu perpustakaan tingkat nasional sebab beberapa
tahun  berturut —  turut perpustakaan MAN
YOGYAKARTA IlIl mendapatkan juara 1 tingkat
nasional. Kondisi perpustakaan MAN YOGYAKARTA
I11 sangat konduisf, rapi, bersih dan lengkap. Ruangan di
perpustakaan terbag menjadi beberapa ruangan yaitu :
- Ruang AVA / Multimedia
- Ruang Baca
- Ruang Kepala Perpustakaan
- Ruang Pentri
- Ruang Arsip dan pegawai
Fasilitas yanga ada di perpustkaan sangat lengkap sebab
terdapat 6 unit komputer yang terkoneksi dengan
internet.Koleksi buku — buku di perpustakaan MAN
YOGYAKARTA Il tergolong sangat lengkap dan
penataannya pun di kelompokkan sesuai dengan
jenisnya. Beberapa contoh koleksi buku yang di
kelompokkan sesuai dengan jenisnnya adalah sebagai
berikut :

Laporan PPL mahasiswa

Ilmu agama

Fiksi

IPA

IPS

Jurnal

Sastra

Koran

11



Majalah busana, boga, informatika, otomotif, kriya.
Manajemen dan administrasi perpustakaan MAN
YOGYAKARTA 11l tergolong sangat rapi. Pengunjung
perpustakaan MAYOGA dapat mengakses perpustakaan
online MAYOGA yang menyediakan fitur home,daftar
koleksi pustaka,daftar koleksi buku baru, buku tamu,
dan pengumuman. Kepala pertustakaan MAN
YOGYAKARTA Il di jabat oleh Rini Utami,S.Pd
dengan 2 staff pegawai perpustakaan.

11) Green House
Green House merupakan tempat budidaya berbagai
tanaman hias dan tanaman obat — obatan selain itu di
dalam green house terdapat pula alat yang digunakan
untuk pembuatan pupuk kompos.

12) Asrama / Pondok Pesantren
Asrama di MAN YOGYAKARTA Il terbagi menjadi 2
tempat yaitu asrama putera dan putri. Kelapa asrama di
MAN YOGKARTA IIl adalah Elfa Tsuroyya,S.Ag.
Fasilitas yang ada di asrama tergolong lengkap antara
lain ada tempat tidur, dapur, ruang belajar, ruang tamu.

13) Ruang bimbingan konselling
Ruang bimbingan konselling terdapat di lantai dua
gedung utama dimana ruangan ini terdapat ruang tamu,
ruang guru yang di lengkapi oleh satu unit komputer
yang berisi alat perlengkapan bimbingan.

14) Ruang Piket
Ruang piket berada di samping ruang guru dimana di
dalam ruang piket terdapat 1 unit komputer, satu meja,
microfon, 2 kursi, jurnal buku tamu, dan buku — buku
administrasi.

15) Masjid / Tempat Ibadah
Masjid di MAN YOGYAKARTA 11l yang menajdi satu
dengan masjid MIN. Bagian luar masjid terdapat tempat
wudhu terbuka dan tertutup, toilet. Di dalam masjid
untuk sarana prasarana cukup lengkap sebab terapat

almari yang berisi Al-Qur’an dan mukena. Kondisi

12



masjid MAN YOGYAKARTA Il sangat kondusif
untuk beribadah sebab suasana yang sejuk dan nyaman.
16) Koperasi Sekolah
Koperasi sekolah MAN YOGYAKARTA Il memiliki
satu petugas yang bertanggung jawab menjaga koperasi
sekolah dan mengelola administrasi koperasi sekolah
MAYOGA. Jam kerja koperasi sekolah MAN
YOGYAKARTA III dari jam 07.00 — 16.00 WIB.
Barang — barang yang dijual di koperasi MAN
YOGYAKARTA Il terdiri dari buku LKS, alat tulis,
snack, minuman ringan.
17) Lapangan Olah raga

Lapangan olahraga yang dimiliki oleh MAYOGA

anatara lain adalah lapangan basket, tenis meja,

badminton, volly ,senam aerobik, lombat jauh.

18) Ruang PSBB
Merupakan ruang serba guna yang terdiri dari 2 lantai
yang dimanfaatkan untuk ruang seminar, pertemuan,
rapat, dan asrama. Ruang PSBB berada di gedung
bagian belakang MAN YOGYAKARTA III.

19) Ruang UKS

Ruang UKS berada di gedung sebelah barat, dimana

fasilitas UKS tergolong lengkap terdapat tempat tidur,

kotak P3K,alat kesehatan dan 1 penjaga UKS yang
berasal dari Puskesmas.

Melihat kondisi fisik dan non fisik yang ada di MAN
YOGYAKARTA Il menghasilkan output yang berkualitas dan
memiliki daya saing antar peserta didik dari berbagai sekolah.

Praktek Pengalaman Lapangan ( PPL ) UNY 2014
merupakan kegiatan intrakulikuler yang wajib dijalani oleh
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan PPL
terdiri dari kegiatan praktek mengajar yang bertujuan untuk
membentuk karakter seorang pendidik dengan pengalaman
mengajar dan kemampuan mentranformasikan ilmu dengan
baik.

13



Kegiatan PPL terdiri dari 2 tahap dimana pada tahap
pertama atau biasa disebut dengan pra PPL dan tahap kedua
berupa mahasiswa diharapkan memenuhi ketentuan sebagai
mahasiswa PPL.

Tahap pra PPL sebagai contoh adalah adanya kuliah
microteaching dimana pada kuliah ini mahasiswa calon PPL di
bekali berbagai ilmu yang akan di aplikasikan saat terjun ke
lapangan.

Observasi merupakan kegiatan setelah pra PPL yang
bertujuan untuk mengamati secara langsung kegitan belajar
mengajar yang dilakukan pendidik di dalam kelas, selain itu
observasi bertujuan pula untuk memberikan gambaran kepada
mahasiswa PPL sebelum praktek mengajar di dalam kelas.

Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam
observasi mahasiswa dalam proses belajar mengajar adalah
sebagai berikut :

a. Cara pendidik saat membuka pelajaran di dalam kelas
b. Cara pendidik saat menyajikan dan penyampaian materi
kepada peserta didik

Metode pembelajaran yang digunakan

o o

Penggunaan bahasa
Gerak tubuh

Cara motivasi pendidik untuk peserta didik

=h (@D

Teknik bertanya dan menaggapi peserta didik

J Q@

Teknik penguasaan kelas
I. Pengunaan media pembelajaran
j.  Bentuk dan cara evaluasi belajar
k. Cara menutup pelajaran
I.  Mengamati perilaku peserta didik saat mengikuti KBM.
m. Mengamati perangkat pembelajaran ( administrasi )
yang digunakan oleh pendidik, perangkat pembelajaran
yang di observasi adalah :
- Silabus
- RPP
- Sitem Penilaian
B. RUMUSAN PROGRAM KEGIATAN PPL
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Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk mahasiswa
mendapat pengalaman aktual tentang pelaksanaan proses pembelajaran atau
kegiatan kependidikan lainnya sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk
membentuk tenaga kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam rangka membantu
kelancaran program PPL dan menjadikan acuan dalam memperoleh informasi
tentang sekolah yang sesungguhnya. Selama pelaksanaan PPL yang dimulai
dari 1 Juli 2014 sampai dengan 17 September 2014 rancangan kegiatan yang
dibuat adalah sebagai berikut :

1. Observasi Proses Belajar mengajar

Observasi ini merupakan langkah awal bagi setiap mahasiswa sebelum

benar-benar melaksanakan praktik proses belajar mengajar didepan para
siswa. Sebelum melakukan pengajaran di MAN YOGYAKARTA |llII,
praktikan melakukan observasi sebanyak tiga kali, selain observasi kelas,
memberi materi dan memberi motivasi pada murid selama proses belajar
mengajar.

Observasi proses belajar mengajar dilakukan diruang kelas dan
diruang praktik (lapangan). Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat
mengetahui kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir dan mengetahui
hambatan-hambatan yang ada selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung sehingga mahasiswa dapat mengatasi dan berusaha belajar
dengan maksimal.

Adapun aspek-aspek yang diamati adalah:

a. Cara membuka pelajaran

b. Cara menarik perhatian siswa

c. Cara memotivasi siswa

d. Cara memberi acuan atau gambaran mengetahui metode atau kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

Cara memberikan kaitan

Sistematika pemberian materi

Penguasaan materi

o Q —Hh o

Metode pembelajaran

Media pembelajaran
J. Teknik pengelolaan kelas agar dinamis, aktif, interaktif, partisipatif
k. Teknik bertanya

I. Cara menanggapi siswa
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m. Penguasaan bahasa
n. Variasi gerak
Pengelolaan waktu

Penampilan

L T o

Cara menutup pelajaran

-~

Cara membuat kesimpulan

s. Bentuk dan cara evaluasi

1. Bimbingan Dengan Guru Pembimbing

Dalam praktikan belajar mengajar setiap mahasiswa didampingi oleh
seorang guru pembimbing untuk mata pelajaran yang sesuai dengan program
studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas guru dan dosen pembimbing
adalah melaksanakan bimbingan PPL kepada mahasiswa praktikan. Dalam
PPL ini penyusun dibimbing oleh Ibu Yustanti Indun Wijayanti, S.pd yang
merupakan salah seorang guru dari jurusan busana yang mengampu mata
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Kerajinan Tekstil di MAN
YOGYAKARTA III.

Selain persiapan sebelum mengajar, mahasiswa harus membuat
materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran.

Setelah itu, mahasiswa melakukan bimbingan dengan guru pembimbing.

2. Praktik Belajar Mengajar
Setelah melakukan bimbingan dengan guru pembimbing, maka
mahasiswa mempraktikkan proses belajar mengajar sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat agar sesuai dengan
sasaran yang ingin dicapai. Selama praktik belajar mengajar praktikan selalu
didampingi oleh guru pembimbing. Selain itu, praktikan juga harus membuat

administrasi guru sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang diampu.

3. Kegiatan Praktik Sekolah
Praktikan persekolahan merupakan aktivitas yang dilakukan mahasiswa
dalam bidang :
a. Administrasi sekolah
b. Administrasi kelas
c. Administrasi praktek

d. Kegiatan sekolah antara lain Apel pagi, dan Piket guru jaga.
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4. Evaluasi
Evaluasi ini merupakan penilaian yang diberikan guru pembimbing
kepada praktikan dalam tugasnya melaksanakan kegiatan PPL. Setiap kali
selesai mengajar praktikan diberi masukan dan komentar untuk perbaikan

proses mengajar berikutnya.
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